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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di bagian Rekam Medik RSUD. Prof. Dr. 

H. Aloei Saboe Kota Gorontalo periode 1 Januari-31 Desember 2015 didapatkan 

36 pasien yang memenuhi kriteria inkusi sebagai sampel, dengan kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Faktor risiko usia terhadap penyakit jantung koroner di RSUD Prof Dr. H. 

Aloei Saboe yang terbanyak ditemukan pada usia > 45 tahun yakni sebanyak 32 

responden, untuk usia < 45 tahun hanya sebanyak 4 responden. 

2. Faktor risiko jenis kelamin terhadap penyakit jantung koroner di RSUD Prof 

Dr. H. Aloei Saboe yang terbanyak ditemukan berjenis kelamin perempuan yakni 

sebanyak 22 responden, untuk jenis kelamin laki – laki sebanyak 14 responden. 

3. Faktor risiko hipertensi terhadap penyakit jantung koroner di RSUD Prof Dr. H. 

Aloei Saboe yang terbanyak ditemukan pada responden yang memiliki hipertensi 

yakni sebanyak 19 responden, yang tidak hipertensi sebanyak 17 responden. 

4. Faktor risiko obesitas terhadap penyakit jantung koroner di RSUD Prof Dr. H. 

Aloei Saboe yang terbanyak ditemukan pada responden yang tidak obesitas yakni 

sebanyak 23 responden, yang obesitas sebanyak 13 responden. 
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5.2 Saran 

1. Perlu diadakan perbaikan catatan medik, baik catatan anamnesis, pemeriksaan 

laboratorium, diagnosis maupun terapi yang diberikan agar dapat memudahkan 

dalam hal penelitian selanjutnya. 

2. Bagi individu dengan umur yang beresiko dan memiliki risiko PJK dianjurkan 

untuk segera melakukan upaya pencegahan dengan menjaga nilai profil lipid 

dalam darah. 

3. Untuk mengurangi risiko PJK hendaknya memperbaiki pola makan sedini 

mungkin yaitu dengan merubah kebiasaan makan tinggi lemak, rendah serat 

dengan makanan rendah lemak dan tinggi serat. 

4. Upaya sosialisasi kepada masyarakat, terkait dengan faktor-faktor risiko PJK 

hendaknya dilakukan secara terus-menerus baik oleh pemerintah maupun instansi 

terkait untuk menurunkan kejadian PJK yang merupakan salah satu penyakit yang 

memiliki risiko kematian tinggi. 
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